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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk menganalisis keuntungan usahatani 

rumput laut Eucheuma cottonii dan rumput laut Eucheuma spinosum pada 

usahatani rumput laut di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. (2) Untuk 

menganalisis perbandingan keuntungan usahatani rumput laut di Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah. (3) Untuk mengetahui kendala-kendala yang 

dihadapi oleh petani dalam melakukan usahatani rumput laut di Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah. Unit analisis usahatani rumput laut Eucheuma 

cottonii dan rumput laut Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik survey yaitu wawancara langsung 

dengan responden yang bepedoman pada daftar pertanyaan dari kuesioner. 

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive sampling. Penentuan 

jumlah responden dilakukan secara quota sampling dengan menggunakan metode 

accidental sampling yaitu sebanyak 30 responden yang terdiri dari 15 responden 

rumput laut Echeuma cottonii dan 15 responden rumput laut Echeuma spinosum. 

Jenis data yang digunakann  yaitu kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang 

digunkan yaitu  data primer dan sekunder. Alat analisis yang digunakan adalah 

analisis biaya, analisis penerimaan, analisis keuntungan, analisis R/C, dan analisis 

deskriptif untuk mengetahui kendala usahtani. Serta menggunakan uji t untuk 

mengetahui perbandingan keuntungan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Rata-rata keuntungan usahatani 

rumput laut Eucheuma cottonii sebesar Rp 10.614.288/Ha/masa tanam. 

Sedangkan untuk usahatani rumput laut Eucheuma spinosum sebesar Rp 

7.854.051/Ha/masa tanam. (2) Keuntungan antara usahatani rumput laut 

Eucheuma cottonii dengan rumput laut Eucheuma spinosum berbeda nyata. (3) 

Kendala yang dihadapi oleh petani rumput laut Eucheuma cottonii dan Eucheuma 

spinosum di Kecamatan Pujut dalam melakukan usahataninya yaitu kendala modal 

yang kurang dan cuaca. 
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ABSTRACT 

This research aims to (1) To analyze the profits of farming Eucheuma cottonii 

seaweed and Eucheuma spinosum seaweed in seaweed farming in Pujut District, 

Central Lombok Regency. (2) To analyze the comparative profitability of seaweed 

farming in Pujut District, Central Lombok Regency. (3) To find out the obstacles 

faced by farmers in carrying out seaweed farming in Pujut District, Central 

Lombok Regency. Unit analysis of Eucheuma cottonii seaweed and Eucheuma 

spinosum seaweed farming in Pujut District, Central Lombok Regency. This 

research uses a descriptive method, data collection techniques are carried out 

using survey techniques, namely direct interviews with respondents who are 

guided by a list of questions from the questionnaire. Determination of the research 

area was carried out using purposive sampling. Determining the number of 

respondents was carried out by quota sampling using the accidental sampling 

method, namely 30 respondents consisting of 15 respondents from Echeuma 

cottonii seaweed and 15 respondents from Echeuma spinosum seaweed. The types 

of data used are qualitative and quantitative. The data sources used are primary 

and secondary data. The analytical tools used are cost analysis, revenue analysis, 

profit analysis, R/C analysis, and descriptive analysis to determine farming 

constraints. And use the t test to find out the profit comparison. 

The research results show that: (1) The average profit from Eucheuma cottonii 

seaweed farming is IDR 10,614,288/Ha/planting period. Meanwhile, for 

Eucheuma spinosum seaweed farming, it is IDR 7,854,051/Ha/planting period. (2) 

The profits between farming Eucheuma cottonii seaweed and Eucheuma spinosum 

seaweed are significantly different. (3) The obstacles faced by Eucheuma cottonii 

and Eucheuma spinosum seaweed farmers in Pujut District in carrying out their 

farming business are lack of capital and weather. 
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PENDAHULUAN  

 Rumput laut merupakan sumber daya hayati yang sangat berlimpah 

diperairan Indonesia. Namun demikian pemanfaatannya untuk pengolahan produk 

pangan sangat terbatas, terutama untuk produk pangan fungsional.Rumput laut 

berpotensi dikembangkan sebagai produk pangan fungsional karena mengandung 

zat gizi dan komponen bioaktif yang berkhasiat untuk kesehatan.Rumput laut 

mengandung sejumlah komponen bioaktif seperti senyawa fenilik, pigmen alami, 

polisakarida silfat, serat, dan komponen bioaktif lainya yang telah diteliti 

berkhasiat utuk kesehatan. Untuk dapat dikembangkan sebagai produk pangan 

fungsional, rumput laut yang digunakan harus bebas dari cemaran logam berat dan 

bahan pencemaran lainya, harus mengandung komponen bioaktif dan zat gizi 

yang tinggi sehingga harus ada penerapan standar penanaman dan penanganan 

pasca panen yang baik di tingkat petani rumput laut (Erniati et al,2016). 

 Provinsi Nusa Tenggara Barat selain memiliki program prioritas atau 

unggulan seperti bidang pendidikan, bidang kesehatan, dan bidang ekonomik 

terdapat juga program prioritas/ unggulan yang sangat popular dengan sebutan 

program PIJAR (Sapi, Jagung, dan Rumput Laut). Pendapatan program prioritas/ 



unggulan pijar pembangunan Provinsi Nusa Tenggara Barat didasarkan atas: 

pertama, potensi obyektif yang dimiliki oleh Provinsi Nusa Tenggara Barat 

diantaranya hewan ternak sapi, potensi jagung dan rumput lautyang dihasilkan 

masyarakat Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kedua, sumber daya lahan yang 

dimiliki oleh Provinsi Nusa Tenggara Barat tersedia cukup luas. Ketiga, 

karakteristik masyarakat, hampir 90% masyarakat Provinsi Nusa Tenggara Barat 

menjadikan mata pencahariannya sebagai petani ternak, petani jagung, dan petani 

rumput laut dan masyarakat sudah sangat familiar dengan profesi sebagai petani 

ternak sapi, jagung, dan petani rumput laut (Amin, 2020) 

 Salah satu kawasan budidaya rumput laut di Kecamatan Pujut yang 

memiliki potensi laut yang cukup luas dalam pengembangan prikanan dan rumput 

laut adalah Desa Sengkol. Dari budidaya rumput laut mampu mengangkat 

perekonomian masyarakat yang ada di Kecamatan Pujut. Berdasarkan survei yang 

dilakukan, jenis rumput laut yang dibudidayakan di Kecamatan Pujut Selain 

Eucheuma cottonii juga terdapat jenis Eucheuma spinosum. Petani lebih banyak 

membudidayakan Eucheuma spinosum karena petani sudah cukup lama 

membudidayakannya dan alasan lainya yaitu rumput laut jenis ini tergolong kaut 

dari serangan hama dan penyakit. Sekarang sudah banyak petani yang 

membudidayakan Eucheuma cottonii karena harga jual yang lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan Eucheuma spinosum, namun demikian tidak jarang petani 

yang membudidayakan keduanya. Sehingga untuk mengetahui perbandingan 

keuntungan kedua jenis rumput laut tersbut, menarik untuk dilaksanakan 

penelitian mengenai “Analisis Keuntungan Usahatani Rumput Laut Eucheuma 

cottoniidan Rumput Laut Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah”.  

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk menganalisis keuntungan 

usahatani rumput laut Eucheuma cottonii dan rumput laut Eucheuma spinosum 

pada usahatani rumput laut di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. (2) 

Untuk menganalisis perbandingan keuntungan usahatani rumput laut Eucheuma 

cottonii dan rumput laut Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah. (3) Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh 

petani dalam melakukan usahatani rumput laut di Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah. 

 Manfaat dari penelitian ini antara lain: (1) Sebagai bahan informasi bagi 

para petani rumput laut dalam rangka mengembangkan usahatani rumput laut. (2) 

Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam menetapkan kebijakanyang 

berhubungan dengan pengembangan usahatani rumput laut. (3) Sebagai sumber 

referensi bagi peneliti berikutnya yang tertarik mengkaji tentang usahatani rumput 

laut pada aspek lainya.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik survey yaitu wawancara langsung dengan responden 

yang bepedoman pada daftar pertanyaan dari kuesioner. Penentuan daerah 

penelitian dilakukan secara purposive sampling. Penelitian dilakukan di 

Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. Penentuan jumlah responden 



dilakukan secara quota sampling dengan menggunakan metode accidental 

sampling yaitu sebanyak 30 responden yang terdiri dari 15 responden rumput laut 

Eucheuma cottonii dan 15 responden rumput laut Eucheuma spinosum. Jenis data 

yang digunakann  yaitu kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang digunkan 

yaitu  data primer dan sekunder. 

Analisis Data 

1. Analisis Keuntungan 

Untuk menghitung keuntungan usahatani yang harus diketahui adalah 

seluruh pengeluaran dan penerimaan selama usahatani dijalankan dalam waktu 

yang ditetapkan. Untuk menghitung keuntungan usahatani dapat menggunakan 

rumus (Soekartawi, 2016) dalam (Fadhilah dan Rochdiani, 2021) berikut:  

Pd = TR – TC 

Keterangan:  

Pd  = Keuntungan  

TR      = Penerimaan Total (Total Revenue) 

TC  = Biaya Total (Total Cost) 

2. Analisis Uji Perbandingan (Uji t) 

3. Rumus t-test separated varians (Tidak Homogen)  

  
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

√
  
      

 

     

 

Keterangan :  

  = Rata-rata Pendapatan usahatani rumput laut Eucheuma cottonii 

  = Rata-rata Pendapatan usahatani rumput laut Eucheuma spinosum 

  
 = Varian usahatani rumput laut Eucheuma cottonii 

  
 = Varian usahatani rumput laut Eucheuma spinosum 

  = Jumlah sampel usahatani rumput laut Eucheuma cottonii 

  = Jumlah sampel usahatani rumput laut Eucheuma spinosum 

 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN  

Karakteristik Responden  

a. Umur Responden  

 

Tabel 1. Kisaran Umur Responden Usahatani Rumput Laut cottonii dan Rumput 

Laut spinosum di Kecamatan Pujut 2023 

 Rumput laut cottonii Rumput laut spinosum 

Kisaran Umur (Tahun) Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 



a. 20-30 5 33 3 20 

b. 31-40 4 27 8 53 

c. 41-50 2 13 1 7 

d. 51-60 4 27 3 20 

Jumlah Responden 15 100  15 100  

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023 

  Pada Tabel 1  menunjukan bahwa  usia petani responden pada usahatani 

rumput laut Eucheuma cottoni dan rumput laut Eucheuma spinosum pada hasil 

penelitian tersebut petani pada usahatani rumput laut Eucheuma cottoni dan 

Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut Tahun 2023 memiliki kriteria umur 

produktif, karena tidak ada responden yang berumur kurang dari 15 taahun dan 

tidak lebih dari 64 tahun sehingga responden dikatakan produktif. Pada usahatani 

rumput laut Eucheuma cottonii responden yang paling banyak adalah pada kisaran 

20-30 tahun yaitu sebanyak 5 orang atau 33% sedangkan pada usahatani rumput 

laut Eucheuma spinosum yang paling banyak adalah pada kisaran 31-40 tahun 

yaitu sebanyak 8 orang atau 53%.   

 

b. Tingkat Pendidikan  

 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Reponden Usahatani Rumput Laut Eucheuma 

cottonii dan Rumput Laut Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut 

2023 

 Rumput laut cottonii Rumput laut spinosum 

Tingkat Pendidikan  Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

a. Tidak Sekolah  3 20 5 33 

b. Tidak Tamat SD 3 20 1 7 

c. Tamat SD 3 20 3 20 

d. Tamat SMP 2 13 1 7 

e. Tamat SMA 4 27 4 27 

f. Tidak Tamat 

Perguruan Tinggi 

0 0 1 7 

Jumlah Responden 15 100 15 100 

Rata-rata 6,47  6,07  

Sumber: Data Primer Diolah 2023 

  Pada Tabel 2 menunjukan bahwa tingkat pendidikan terakhir petani 

rumput laut Eucheuma cottonii dan Rumput Laut Eucheuma spinosum relatif 

bervariasi, pada usahatani rumput laut Eucheuma cottonii tingkat pendidikan yang 

paling banyak adalah tamat SMA yaitu sebanyak 4 orang atau 27% dan  pada 

usahatani rumput laut Eucheuma spinosum tingkat pendidikan yang paling banyak 

adalah tidak sekolah yaitu sebanyak 5 orang atau 33% . Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa tingkat pendidikan yang ditempuh oleh petani rumput laut 

Eucheuma cottonii dan rumput laut Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut 

termasuk dalam kategori pendidikan rendah. 

c. Anggota Keluarga 



Tabel 3.Jumlah Anggota Keluarga Responden Usahatani Rumput Laut   

Eucheuma cottonii dan Rumput Laut Eucheuma spinosum di 

Kecamatan Pujut 2023 

 Rumput laut cottonii Rumput laut spinosum 

Jumlah Anggota 

Keluarga (Orang) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

a. 0-2  9 60 7 47  

b. 3-4  5 33 8 53  

c. > 5  1 7 0 0 

Jumlah Responden 15 100 15 100 

Rata-rata 3,20  3,27  

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023   

  Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga pada usahatani 

rumput laut Eucheuma cottonii dan rumput laut Eucheuma spinosum bervariasi 

mulai dari jumlah anggota keluarga berkisar 1-2 orang hingga lebih dari 5 orang. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga pada usahatani rumput laut 

Eucheuma cottonii dan rumput laut Eucheuma spinosum ini tidak terlalu besar. 

Dimana jumlah anggota keluarga pada usahatani rumput laut Eucheuma cottonii 

yaitu pada kisaran 0-2 sebanyak 9 orang atau 60% dari banyak responden, kisaran 

3-4 sebanyak 5 orang atau 33% dari banyak responden, dan kisaran lebih dari lima 

(> 5) sebanyak 1 orang atau 7% dari banyak responden. Sedangkan pada 

usahatani rumput laut Eucheuma spinosum pada kisaran 1-2 sebanyak 7 orang 

atau 47% dari banyak responden, kisaran 3-4 sebanyak 8 orang atau 53% dari 

banyak responden. 

d. Pengalaman Usahatani 

Tabel 4. Pengalaman Usahatani Rumput Laut Eucheuma cottonii dan Rumput 

Laut Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut 2023 

 Rumput laut cottonii Rumput laut spinosum 

Pengalaman Usahatani 

(Tahun) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

a. 1-5  15 100 13 87 

b. 6-10  0 0 2 13 

c. > 10  0 0 0 0 

Jumlah Responden 15 100 15 100 

Rata-rata 1,73  3,20  

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023  

  Pada Tabel 4 menunjukan bahwa pengalaman usahatani petani responden 

usahatani rumput laut Eucheuma cottonii yaitu pada kisaran 1-5 tahun sebanyak 

15 orang atau 100% dari banyak responden, pada kisaran 6-10 tahun sebanyak 0 

orang atau 0% dari banyak responden, dan pada kisaran lebih dari sepuluh tahun 

(>10) sebanyak  orang atau 0 % dari banyak responden dengan rata-rata 

Pengalaman usahatani 1,73 tahun. Sedangkan pengalaman pada usahatani rumput 

laut Eucheuma spinosum yaitu pada kisaran 1-5 tahun sebanyak 13 orang atau 

87% dari banyak responden, dan kisaran 6-10 tahun sebanyak 2 orang atau 13% 

dari banyak responden dengan rata-rata Pengalaman usahatani 3,20 tahun.  



Tabel 5. Luas Areal Tanam Usahatani Rumput Laut cottonii dan Rumput Laut 

spinosum di Kecamatan Pujut 2023 

 Rumput laut cottonii Rumput laut spinosum 

Luas Areal Tanam (Ha) Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

a. 0,0- 0,5 14 93 13 87 

b. 0,6- 1 1 7 2 13 

c. > 1 0 0 0 0 

Jumlah Responden 15 100 15 100 

Rata-rata 0,30  0,36  

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023 

  Pada Tabel 5 menunjukan bahwa pada usahatani rumput laut Eucheuma 

cottonii sebagian besar petani responden memiliki luas areal tanam pada kisaran 

0,0-0,5 Ha yaitu sebanyak 14 orang atau 93% dari banyak responden, dan pada 

kisaran 0,6-1 Ha sebanyak 1 orang atau 7% dari banyak responden. Sedangkan 

pada usahatani rumput laut Eucheuma spinosum yaitu pada kisaran 0,00-0,5 Ha 

sebanyak 13 orang atau 87% dari banyak responden, dan pada kisaran 0,6-1 Ha 

sebanyak 2 orang atau 13% dari banyak responden.  

 

Analisis Usahatani Rumput Laut  

 

a) Analisis Biaya Produksi 

 

a.  Biaya Variabel 

Tabel 6. Rata-Rata Biaya Variabel Usahatani Rumput Laut Eucheuma cottonii 

maupun Rumput Laut Eucheuma spinosum 

No Uraian  

Rumput Laut 

Eucheuma cottonii 

(Rp/Ha) 

Rumput Laut 

Eucheuma 

spinosum (Rp/Ha) 

1 Bibit 13.458.150 5.582.605 

2 Biaya Tenaga Kerja    

 
a. Biaya Tenaga Kerja    

Dalam Keluarga 

2.771.200 

 

2.414.746 

 

 
b. Biaya Tenaga Kerja 

Luar Keluarga 

1.348.431 

 

1.651.645 

 

 

 3 Total Biaya Tenaga Kerja  
4.119.631 

 

4.066.391 

 4 Total Biaya Variabel 18.117.275 9.648.996 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

  Berdasarkan Tabel 6 menunjukan rata-rata biaya produksi yang 

dikeluarkan pada usahatani rumput laut Euchuema cottonii yang paling besar 

adalah biaya bibit yaitu Rp 13.458.150/Ha/masa tanam. Sedangkan untuk rumput 

laut Euchuema spinosum biaya bibit yaitu Rp 5.582.605/Ha/masa tanam. Kemudia 

biaya tenaga kerja, yaitu biaya tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga. 

Rumput laut Euchuema cottonii yaitu biaya tenaga kerja dalam keluarga sebesar 



Rp 2.771.200/Ha/ masa tanam, tenaga kerja luar keluarga Rp 1.348.431/Ha/sekali 

masa tanam. Sedangkan biaya tenaga kerja rumput laut Euchuema spinosum yaitu 

biaya tenaga kerja dalam keluarga sebesar Rp Rp 2.414.746/Ha dan biaya tenaga 

kerja luar keluarga yaitu sebesar Rp 1.651.645/Ha/masa tanam. 

b. Biaya Tetap 

Tabel 7. Rata-Rata Biaya Tetap Usahatani Rumput Laut Eucheuma cottonii dan 

Rumput Laut Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut Tahun 2023 

No Uraian  

Rumput Laut 

Eucheuma cottonii 

(Rp/Ha) 

Rumput Laut 

Eucheuma 

spinosum (Rp/Ha) 

1 Biaya Penyusutan Alat  61.388 31.901 

2 Biaya Lain-lain  
539.495 472.857 

3 Total Biaya Tetap 600.883 504.758 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

  Berdasarkan Tabel 7 menunjukan rata-rata biaya produksi yang 

dikeluarkan pada usahatani rumput laut Euchuema cottonii yaitu biaya penyusutan 

alat sebesar Rp 61.388, karena pada usahatani rumput laut tidak ada biaya tetap 

yang lain selain biaya penyusutan alat maka total biaya tetapnya sebesar Rp 

61.388. Sedangkan rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan pada usahatani 

rumput laut Echuema spinosum yaitu biaya penyusutan alat sebesar Rp 31.901, 

karena pada usahatani rumput laut tidak ada biaya tetap yang lain selain biaya 

penyusutan alat maka total biaya tetapnya sama dengan biaya penyusutan alat 

yaitu sebesar Rp 31.901. Adapun alat-alat yang digunakan dalam ushatani rumput 

laut Eucheuma cottonii dan Eucheuma spinosum yaitu parang, ban, waring, terpal, 

dan palu, perlu diketahui bahwa tidak setiap responden mempunyai semua alat 

tersebut dalam melakukan usahataninya, mereka kerap kali meminjam satu sama 

lain dan itu dipinjamkan dengan suka rela tampa diminta biaya sewa.  

c. Biaya Produksi 

Tabel 8. Rata-Rata Biaya Produksi Usahatani Rumput Laut Euchuema cottonii 

dan   Rumput Laut Euchuema spinosum di Kecamatan Pujut Tahun 

2023 

No Uraian  

Rumput Laut 

Eucheuma cottonii 

(Rp/Ha) 

Rumput Laut 

Eucheuma spinosum 

(Rp/Ha) 

1 Total Biaya Variabel 18.117.275 9.648.996 

2 Total Biaya Tetap 600.883 504.758 

 
Total Biaya Produksi 18.178.663 10.153.754 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

  Berdasrkan Tabel 8 menunjukan rata-rata penerimaan usahatani rumput 

laut Euchuema cottonii yaitu sebesar Rp 28.792.952 per hektar dalam sekali 

musim tanam yang diperoleh dari jumlah produksi sebesar 1799,56  kilogram 

dengan harga jual sebesar Rp 16.000 per kilogram. Sedangkan untuk Penerimaan 



usahatani rumput laut Euchuema spinosum yaitu Rp 18.007.805 per hektar dalam 

sekali musim tanam yang diperoleh dari perkalian jumlah produksi sebesar 

1800,78 kilogram dengan harga jual sebesar Rp 10.000 per kilogram. Ini berarti, 

penerimaan per hektar dalam sekali musim tanam yang diperoleh oleh masing-

masing usahatani rumput laut Echuema cottonii dan rumput laut Euchuema 

spinosum yang paling tinggi adalah Echuema cottonii kemudian Euchuema 

spinosum. Adanya perbedaan ini karena adanya perbedaan harga jual kedua jenis 

rumput laut, Echeuma cottonii lebih tinggi harga jualnya karena rumput laut jenis 

ini banyak dijadikan bahan kosmitik, pangan, dan juga dimanfaatkan dibidang 

farmasi yaitu untuk obat-obatan dan banyak di ekspor ke berbagai Negara seperti 

Cina. Sedangkan Eucheuma spinosum hanya di manfaatkan sebagai bahan pangan 

dan keraginan biasa saja. 

d. Penerimaan Usahatani 

Tabel 9. Rata-Rata Penerimaan Usahatani Rumput Laut Euchuema cottonii dan   

Rumput Laut Euchuema spinosum di Kecamatan Pujut Tahun 2023 

No Uraian 

Rumput Laut 

Eucheuma cottonii 

(Rp/Ha) 

Rumput Laut 

Eucheuma 

spinosum (Rp/Ha) 

1 Produksi (Kg) 1.799,56 1.800,78 

2 
Harga Jual 

 
16.000 10.000 

3 Penerimaan 28.792.952 18.007.805 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

  Tabel 9 menunjukan rata-rata penerimaan usahatani rumput laut 

Euchuema cottonii yaitu sebesar Rp 28.792.952/Ha/masa tanam yang diperoleh 

dari jumlah produksi sebesar 1799,56 kilogram dengan harga jual sebesar Rp 

16.000 per kilogram. Sedangkan untuk Penerimaan usahatani rumput laut 

Euchuema spinosum yaitu Rp 18.007.805/Ha/masa tanam yang diperoleh dari 

perkalian jumlah produksi sebesar 1.800,78 kilogram dengan harga jual sebesar 

Rp 10.000 per kilogram.   

e. Keuntungan Usahatani  

Tabel 10. Rata-Rata Keuntungan Usahatani Rumput Laut Echuema cottonii dan    

Rumput Laut Echuema spinosum di Kecamatan Pujut Tahun 2023 

No Uraian  

Rumput Laut 

Eucheuma cottonii 

(Rp/Ha) 

Rumput Laut 

Eucheuma 

spinosum (Rp/Ha) 

1 Penerimaan  28.792.952 18.007.805 

2 Total Biaya Produksi  
18.178.663 

 

10.153.754 

3 
Keuntungan  10.614.288 7.854.051 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 



  Berdasarkan Tabel 10 menunjukan rata-rata keuntungan usahatani rumput 

laut Euchuema cottonii yaitu sebesar Rp 10.614.288/Ha/masa tanam. Sedangkan 

rata-rata keuntungan usahatani rumput laut Euchuema spinosum yaitu sebesar Rp 

7.854.051/Ha/masa tanam. Adanya perbedaan antara penerimaan antara kedua 

jenis rumput laut tersebut karena adanya perbedaan harga jual antara keduanya, 

yaitu harga jual rumput laut Euchuema cottonii basa sebesar Rp 5.000 per 

kilogram dan harga keringnya sebesar Rp 16.000 per kilogram sedangkan untuk 

rumput laut Euchuema spinosum harga jual basa sebesar Rp 2.000 per kilogram 

dan harga jual keringnya sebesar Rp 10.000 per kilogram. Pada usahatani rumput 

laur Eucheuma cottonii dan Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut jarang sekali 

petani menjual hasil panen dalam keadaan basa, rata-rata menjual dalam keadaan 

kering saja. Rumput laut basa yang diproduksi akan dijadikan bibit kembali oleh 

petani dan kadang di jual ke sesama petani rumput laut di Kecamatan Pujut saja. 

Hal inilah yang mempengaruhi perbedaan penerimaan yang diperoleh oleh 

masing-masing usahatani rumput laut Euchuema cottonii dan rumput laut 

Euchuema spinosum sehingga yang paling tinggi penerimaanya adalah Euchuema 

cottonii kemudian Euchuema spinosum.   

b) Uji Rata-Rata Keuntungan Menggunakan Uji t 

  Untuk mengetahui perbedaan keuntungan rata-rata per masa tanam rumput 

laut Eucheuma cottonii dan usahatani rumput laut Eucheuma spinosum di 

Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah maka digunakan uji t dengan 

pengujian kebenaran hipotesis pada taraf 5%. Dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Jika t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima berarti keuntungan antara 

usahatani rumput laut Eucheuma cottonii dan rumput laut Eucheuma 

spinosum tidak terdapat perbedaan yang nyata 

2. Jika t hitung > t tabel maka H1 diterima berarti keuntungan antara 

usahatani rumput laut Eucheuma cottonii dan rumput laut Eucheuma 

spinosum terdapat perbedaan yang nyata.   

 Hasil dari analisis perbandingan uji t dapat dilihat pada Tabel 4.13.  

Tabel 11. Uji t-Test Keuntungan Rumput Laut Echeuma cottonii dan Echeuma 

spinosum di Kecamatan Pujut Tahun 2023 

 

Uji t 

t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances 

Keuntungan Usahatani 
 

  Eucheuma cottonii Eucheuma spinosum 

Mean 12518386,237 7710498,3551 

Variance 39721596986946,800 2234929746268,9400 

Observations 15 15 

Hypothesized Mean 

Difference 0 

 Df 16 

 t Stat 2,875 

 P(T<=t) one-tail 0,006 

 t Critical one-tail 1,746 

 



P(T<=t) two-tail 0,011 

 t Critical two-tail 2,120   

Sumber: Data Primer Diolah 2023 

 Berdasarkan Tabel 11 tersebut menunjukan bahwa hasil t-hitung 

didapatkan 2,875  > 2,0739, berarti keuntungan usahatani rumput laut Eucheuma 

cottonii dan Eucheuma spinosum berbeda nyata.  

c) Kendala Usahatani 

Tabel 12. Kendala Dalam Usahatani Rumput Laut Eucheuma cottonii dan Rumput 

Laut Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut  

No  Uraian  

Eucheuma Cottonii Eucheuma spinosum 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 
Modal Yang 

Kurang  

9 60 8 53 

2 Cuaca 15 100 15 100 

  Jumlah Responden 15 
 

15 

 Sumber : Data Primer Diolah 2023 

 Berdasarkan Tabel 12 menunjukan bahwa kendala usahatani rumput laut 

Echeuma cottoni yaitu kendala modal yang kurang ada 9 orang petani responden 

atau 60 % dari banyak responden, kendala cuaca sebanyak 15 orang atau 100% 

dari banyak responden. Sedangkan kendala usahatani rumput laut Echeuma 

spinosum yaitu kendala modal yang kurang ada 8 orang petani responden atau 53 

% dari banyak responden, kendala cuaca sebanyak 15 orang atau 100% dari 

banyak responden.  

 

 

 

 

SARAN DAN KESIMPULAN  

Kesimpulan  

  Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Keuntungan usahatani rumput laut Eucheuma cottonii sebesar Rp 

10.614.288/Ha/musim tanam sedangkan usahatani rumput laut Eucheuma 

spinosum sebesar Rp 7.854.051/Ha/ musim tanam 

2. Keuntungan antara usahatani rumput laut Eucheuma cottonii dengan rumput 

laut Eucheuma spinosum berbeda nyata 

3.  Kendala yang dihadapi oleh petani rumput laut Eucheuma cottonii dan 

Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut dalam melakukan usahataninya yaitu 

kendala modal yang kurang dan kendala cuaca 

 



Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada usahatani rumput laut 

Eucheuma cottonii dan Eucheuma spinosum di Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah, ada beberapa saran sebagai berikut :  

1.  Saran untuk petani rumput laut  

  Disarankan petani membuat inovasi baru berupa pembuatan bedeng dari 

bambu terkait dengan proses pengeringan rumput laut guna menjaga kualitas 

rumput laut. Seperti yang terlihat di lapangan, petani menjemur rumput laut 

langsung ditepi pantai dan di jalan hanya beralaskan waring atau terpal yang 

tentunnya pasir atau kotoran akan menempel di rumput laut.  

2. Saran untuk pemerintah 

a. Peluang komoditi rumput laut di Nusa Tenggara Barat yang sudah tidak 

diragukan lagi diharapkan pemerintah terus memberikan perhatian lebih 

kepada para petani dengan cara terus melakukan penyuluhan dan 

pemberdayaan kepada petani rumput laut di Nusa Tenggara Barat 

khususnya Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah.  

b. Pemerintah belum melindungi petani untuk mencegah persaingan yang 

tidak sehat maka disarankan untuk segera membentuk lembaga yang dapat 

menampung hasil petani dengan harga yang bersaing dipasaran.  

c. Diperlukan upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan produksi bagi 

para petani diantaranya adalah melalui bantuan bibit unggul.  
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